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BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Novel Kafka on the Shore merupakan sebuah karya yang kompleks.
Haruki Murakami sendiri mengakui bahwa novel ini merupakan suatu karya
dengan alur cerita yang sangat rumit. Selain itu, konflik di dalam novel juga
menyinggung berbagai macam tema. Absurditas hanyalah salah satu tema yang
cukup menonjol di antara tema-tema lainnya. Oleh karena itu, sejak awal
penulisan karya ilmiah ini, penulis berikhtiar menentukan batasan pembahasan.
Pembatasan yang pertama adalah menentukan tema absurditas sebagai fokus
pembahasan. Kemudian, pembatasan yang kedua adalah memilih beberapa
peristiwa di dalam novel sebagai acuan untuk mengalisis unsur-unsur absurditas.
Dengan itu, penulis mengharapkan kajian ini tidak melebar ke dalam tema-tema
lainnya.

Berdasarkan kajian terdahulu, penulis menyimpulkan, novel Kafka on the
Shore karya Haruki Murakami mengandung tema absurditas. Menurut Albert
Camus, absurditas adalah konfrontasi antara hasrat manusia akan kejelasan dan
kenyataan yang irasional. Dalam novel Kafka on the Shore, Murakami
menunjukkannya dalam konfrontasi antara hasrat para tokoh cerita akan kejelasan
dan peristiwa-peristiwa irasional yang terjadi di dalam cerita. Unsur-unsur
absurditas dalam novel adalah sebagai berikut.

Pertama, hasrat para tokoh cerita akan kejelasan. Hasrat ini ditunjukkan
olen Murakami dalam tokoh Dokter Juichi, Dokter Tsukayama, dan Aparat
Militer ketika mereka menghadapi peristiwa aneh yang terjadi di Owanyama.

Hasrat itu tampak dalam usaha merumuskan dan membuktikan hipotesis mereka
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tentang peristiwa itu. Selain itu, hasrat akan kejelasan juga ditunjukkan oleh tokoh
Kafka Tamura. la menampakkannya dalam usaha mencari ibu dan kakak
perempuannya serta dalam ikhtiar menjelaskan pengalaman aneh di halaman
sebuah kuil. Kemudian, tokoh lain yang menunjukkan hasrat akan kejelasan ialah
seorang polisi muda, Hoshino, dan Oshima. Hasrat mereka tampak dalam usaha
mempertanyakan kejelasan dari peristiwa jatuhnya ikan sarden, makerel, dan
lintah dari langit.

Dalam tokoh-tokoh yang disebutkan di atas, Murakami menegaskan
adanya suatu hasrat dasariah dalam diri manusia untuk selalu mencari kejelasan
tentang sesuatu. Hasrat itu akan tampak semakin kuat ketika manusia berhadapan
dengan kenyataan yang irasional. Saat menemukan kebuntuan, manusia justru
semakin keras berusaha mencari cara untuk melampaui kebuntuhan itu. Hal ini
ditunjukan dalam hipotesis demi hipotesis yang dibuat oleh para tokoh cerita
untuk menjelaskan peristiwa aneh di Owanyama, sekalipun hipotesis-hipotesis itu
selalu gagal dibuktikan kebenarannya.

Kedua, dunia yang tidak dapat dijelaskan. Di dalam novel Kafka on the
Shore, sifat dunia ini digambarkan dalam beberapa peristiwa aneh yang tidak
dapat dijelaskan oleh para tokoh cerita. Pingsannya Nakata dan teman-teman
sekelasnya di Owanyama, hujan ikan dan lintah, serta kenyataan Kafka yang
mendapati dirinya tiba-tiba terbaring di halaman sebuah kuil dengan baju penuh
noda darah, tetap menjadi teka-teki yang tidak terpecahkan sampai akhir cerita.
Peristiwa-peristiwa itu, meminjam istilah Albert Camus, tidak dapat dibahasakan
dalam istilah-istilah nalar manusia. Selain itu, tokoh Nona Saeki yang penuh teka-
teki menegaskan bahwa misteri manusia adalah salah satu pilar yang membentuk
dunia yang irasional. Manusia sendiri tidak pernah dapat dipahami sampai tuntas.
Akal manusia sangatlah terbatas untuk mengupas misteri dari pribadi manusia
sendiri.

Kenyataan dunia yang irasional ini tidak dapat disangkal oleh manusia. la
merupakan bagian integral dari kehidupan manusia sendiri. Peristiwa-peristiwa
seperti itu tersebar luas dalam realitas kehidupan manusia. Menyangkal adanya

irasionalitas itu dapat dinilai sebagai tindakan pelarian dari kenyataan.
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Ketiga, absurditas sebagai konfrontasi antara hasrat manusia akan
kejelasan dan kenyataan yang irasional. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya,
absurditas di dalam novel sekurang-kurangnya tampak dalam empat peristiwa
yakni Nakata dan teman-teman sekelasnya jatuh pingsan di Owanyama; pencarian
Kafka akan ibu dan kakak perempuannya; hujan ikan sarden, ikan makerel, dan
lintah; dan peristiwa Kafka mendapati dirinya terbaring di halaman sebuah kuil
dengan baju penuh noda darah. Tokoh-tokoh yang terlibat dalam empat peristiwa
tersebut menghadapi kenyataan bahwa hasrat mereka untuk mencari kejelasan
berbenturan dengan peristiwa-peristiwa yang tidak dapat dijelaskan oleh akal
manusia.

Novel Kafka on the Shore ikut menegaskan pandangan Camus bahwa
absurditas tidak hanya berada pada manusia atau hanya pada kenyataan yang
irasional, melainkan pada konfrontasi antara keduanya. Konfrontasi ini
menegaskan bahwa hakikat manusia dan dunia bersifat antinomis, yakni saling
bertentangan satu dengan yang lain. Konsekuensinya ialah manusia merasa
dirinya terasing dari dunia. la seakan hidup di belantara irasional yang tidak ia
kenali. Pada titik inilah, manusia mulai mempertanyakan makna hidupnya.

Selain unsur-unsur absurditas di atas, novel Kafka on the Shore juga
menggambarkan sikap manusia di hadapan absurditas. Sebagaimana diutarakan
Camus, ada dua kemungkinan sikap manusia terhadap absurditas yakni menyerah
terhadap absurditas, dengan melakukan bunuh diri fisik dan bunuh diri filosofis,
atau menghadapi absurditas dengan gagah berani dalam pemberontakan.

Dalam novel Kafka on the Shore, tindakan menyerah terhadap absurditas
tampak pada tokoh Kafka dan Polisi Muda. Mereka berdua melakukan bunuh diri
filosofis. Kafka tidak kuat menghadapi kenyataan bahwa sosok ibu dan kakak
perempuan serta alasan kepergian mereka dari rumah tidak dapat dijelaskan oleh
akal sehatnya. Oleh karena itu, ia memilih menciptakan teorinya sendiri. la
meyakinkan dirinya bahwa Nona Saeki adalah ibu kandungnya. Kemudian, ia
mulai mencoba mencari jawaban mengapa Nona Saeki tega pergi
meninggalkannnya. Dalam sudut pandang Camus, tindakan Kafka ini merupakan
sebuah pelarian dari kenyataan. Bunuh diri filosofis juga dilakukan oleh tokoh

Polisi Muda. la berhadapan dengan kenyataan bahwa Nakata dapat meramalkan
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hujan ikan sarden dan makerel. Namun, alih-alih mengakui kenyataan itu, ia justru
menyangkalnya. la menganggap perjumpaannya dengan Nakata tidak pernah
terjadi. Tindakan Polisi Muda ini juga merupakan bentuk pelarian dari kenyataan.

Berhadapan dengan absurditas, Camus dengan tegas menolak tindakan
bunuh diri (fisik ataupun filosofis) dan memilih tindakan memberontak. Di dalam
novel, beberapa tokoh seperti Dokter Juichi, Dokter Tsukayama, dan Oshima
menunjukkan pemberontakan itu. Pemberontakan mereka tampak dalam
penegasan bahwa peristiwa yang mereka hadapi adalah sesuatu yang irasional.
Dengan itu, mereka menegaskan, seharusnya peristiwa yang mereka hadapi tidak
terjadi seperti itu. Pemberontakan mereka juga menunjukkan spirit solidaritas
kemanusiaan, yakni bahwa pemberontakan tidak mengusung kepentingan pribadi
tertentu melainkan menegaskan kebutuhan wuniversal manusia akan suatu
kejelasan.

Pertimbangan kritis penulis terhadap absurditas dalam novel Kafka on the
Shore adalah sebagai berikut. Pertama, hasrat dasariah manusia akan kejelasan
merupakan sesuatu yang tidak dapat disangkal. la merupakan bagian tak
terpisahkan dari pribadi manusia. Kedua, mengkaji absurditas dalam peristiwa
konkret tertentu mengantar manusia untuk membatasi diri dalam membuat
penilaian terhadap dunia. Kesimpulan dari kajian terhadap pengalaman parsial
belum tentu dapat diberlakukan secara universal. Maka, irasionalitas suatu
pengalaman tertentu tidak dapat menjadi pembenaran untuk menyatakan setiap
pengalaman adalah irasional.

Ketiga, absurditas tidak hanya terdapat di dalam pengalaman-pengalaman
khusus seperti kematian dan bencana, tetapi secara umum terdapat di dalam
pelbagai pengalaman yang mengandung kontradiksi. Keempat, akar
pemberontakan terhadap absurditas sudah ada di dalam diri manusia, yakni dalam
kemampuan untuk berpikir. Pemberontakan sudah dilakukan ketika manusia
menilai suatu peristiwa sebagai hal yang irasional. Kelima, absurditas menegaskan
manusia dan dunia sebagai misteri. Absurditas tidak pernah bisa tuntas dipahami

karena manusia dan dunia sendiri adalah persolan yang tak percahkan.
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5.2. Saran

Berdasarkan kajian dalam karya ilmiah ini, penulis mengajukan beberapa
saran sebagai rekomendasi untuk beberapa pihak. Pertama, bagi para akademisi
yang ingin mendalami tema absurditas. Novel Kafka on the Shore dapat menjadi
referensi yang patut dipertimbangkan dalam mendalami tema absurditas, secara
Khusus absurditas menurut Albert Camus. Novel ini menawarkan suatu aplikasi
teori absurditas dalam beragam konteks kehidupan manusia. Dengan itu, konsep
absurditas tidak tinggal di awang-awang nalar manusia, tetapi dapat digunakan
untuk membaca realitas kehidupan manusia.

Kedua, bagi para akademisi yang berminat pada ilmu filsafat. Karya sastra
dapat menjadi salah satu referensi penting dalam mendalami tema-tema filsafat.
Selain karena kandungan nilai filosofisnya, karya sastra juga dapat membuat
filsafat menjadi lebih hidup dan mudah dicerna. Oleh karena itu, mempelajari
tema-tema filsafat dari karya sastra adalah sesuatu yang mesti dicoba.

Ketiga, bagi Sekolah Tinggi Filsafat Katolik Ledalero. Hendaknya kaitan
antara filsafat dan sastra menjadi bahan kuliah agar mahasiswa dilatih untuk
mendalami tema-tema filsafat melalui karya sastra. Selain itu, perlu
dipertimbangkan untuk menjadikan pemikiran para filsuf eksistensialisme sebagai
bahan kuliah wajib, sebab pemikiran mereka berkaitan dengan persoalan
mendasar kehidupan manusia yang selalu relevan dari masa ke masa.

Keempat, bagi penulis sendiri. Hendaknya karya ilmiah ini membantu
penulis dalam menghadapi pelbagai pengalaman eksistensial. Kajian tentang
absurditas setidaknya menyadarkan penulis untuk berani menerima dan
merenungkan pelbagai pengalaman irasional demi memperkaya pandangan
penulis tentang kehidupan. Selain itu, hendaknya karya ilmiah ini memacu penulis
untuk tidak pernah berhenti mengkaji nilai-nilai filosofis dari berbagai karya

sastra.
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